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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yakni 

penelitian yang diajukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 

fenomena,  peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan 

pemikiran orang, baik secara individual maupun kelompok 1 tentang 

pendididkan seks Islami dalam keluarga bagi anak usia 0-12 tahun di 

Desa Parseh Kecamatan  Socah Kabupaten  Bangkalan. 

2. Lokasi Penelitian 

 Desa Parseh Kecamatan  Socah Kabupaten  Bangkalan. Secara 

umum luas Desa Parseh adalah 674 HA dengan Jumlah penduduk 9619 

jiwa yang terbagi menjadi 6 dusun yaitu dusun Kaseman, Jakan, Parseh 

Selatan, Parseh Utara, Rabesen Barat dan Rabesen Timur. 2 

3. Teknik Penarikan Informan   

Sebagai informan dalam penelitian ini adalah semua subjek 

penelitian yang terkait dengan masalah penelitian  yang berupa kata-

kata tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

1Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan “(Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2006), 60. 
2 Sarkawi, wawancara, Bangkalan, 15 oktober 2015.  
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lainya.3 Informan tersebut diantaranya kepala Desa Parseh, perangkat 

atau sesepuh Desa Parseh dan orang tua yang mempunyai anak 0-12 

tahun. Informan ini ditentukan dengan menggunakan purposive 

sampling, penulis melakukan pemilihan terhadap informan yang dinilai 

mengetahui secara jelas sesuai masalah penelitian dan dapat memenuhi 

keinginan dan kepentingan peneliti.4 Yaitu dengan menggunakan cara 

snowball sampling, yaitu informan kunci menunjukkan orang-orang 

yang mengetahui fokus yang diteliti untuk melengkapi keterangan. 

Selanjutnya orang kedua akan menunjuk orang lain yang dianggap 

mengetahui kelanjutan keterangan tentang fokus penelitian. Begitu juga 

seterusnya sampai terkumpul data yang cukup lengkap. 

Agar mendapatkan hasil penelitian yang valid dan dapat 

menjawab dari rumusan masalah secara tepat, maka dari beberapa 

informan yang diteliti, peneliti mengerucutkan informan kepada orang 

tua yang memiliki anak usia 0-12 tahun yang minimal memiliki 3 anak 

dalam satu keluarga hal ini dimaksudkan agar memudahkan peneliti 

dalam menganalisi metode yang mereka gunakan terhadap anak yang 

berbeda umurnya, dan informan kepada orang tua yang memiliki anak 

usia 0-12 tahun yang minimal memiliki sedikit pengetahuan tentang sex 

secara Islami. Karena hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa dari 

setiap orang tua tidak memiliki pengetahuan yang sama tentang sex 

3Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2011), 112. 
4 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003),  73. 
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Islami jikalau tidak pernah memiliki pengetahuan sebelumnya. Oleh 

karena itu agar hasil penelitian tidak ambigu dan melenceng dari 

pembahasan, perlu kiranya bagi peneliti untuk membatasi informan. 

B. Metode Pengumpulan Data 

penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung 

ke obyek penelitian. Untuk memperoleh data-data lapangan ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi 

Sebagai metode ilmiah, observasi adalah melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap subjek atau informan penelitian 5  Observasi 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif 

(participant observation)6 secara pasif (passive participant). Partisipan 

dalam observasi peneliti hanya hadir di lokasi kegiatan orang yang 

diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam proses kegiatan di dalamnya. 

Partisipan pasif adalah dalam observasi peneliti hanya hadir di lokasi 

kegiatan orang yang diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam proses 

kegiatan di dalamnya.7   

5 Faisal, Sanapiah, Penelitian Kualitatiif Dasar-Dasar dan Aplikasi (Malang: Y A3 Malang, 
1990), 79. 
6 observasi partisipatif yaitu suatu observasi dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
informan/sumber data yang sedang diamati/digunakan. Observasi partisipan memungkinkan 
diperoleh data yang lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang tampak. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: AlfaBeta, 2008), 310. 
7Faisal Sanapiah, Penelitian Kualitatiif Dasar-Dasar dan Aplikasi (Malang: Y A3 Malang, 1990), 
79. 
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Setelah melakukan observasi, hasilnya dimasukkan dalam buku 

catatan kemudian dimasukkan dalam catatan lapangan. Untuk 

memperkuat data, peneliti akan menggunakan dokumentasi terhadap 

perilaku informan penelitian. Hal ini untuk mempermudah dalam proses 

konfirmasi data antara yang didapat dari wawancara dan observasi. 

Adapun hal-hal yang diobservasi tersebut berkaitan dengan rumusan 

masalah dalam penelitian ini. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu merupakan tanya jawab yang dikerjakan secra 

sistematis berlandaskan pada tujuan penelitian.8 Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara terstruktur, tetapi tidak menutup 

kemungkinan dalam penelitian lapangan nanti digunakan juga teknik 

wawancara tidak terstruktur, sehingga data-data yang diperoleh dari hasil 

wawancara nanti dapat relevan dan signifikan sesuai dengan penelitian 

ini. 

Wawancara ini dilakukan dengan kepala dan perangkat Desa untuk 

mencari informasi terkait masyarakat sekitar dan keluarga yang 

mempunyai anak antara umur 0-12 tahun dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi dan melengkapi data terkait pentingnya 

pendidikan seks Islami dalam keluarga pada anak usia 0-12 tahun di Desa 

8 Teknik wawancara secara garis besar ada dua, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dipersiapkan oleh penulis dan sudah 
mengarah pada masalah penelitian, sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 
yang bersifat bebas dan tidak direncanakan tetapi penulis dituntut memiliki pengetahuan cara atau 
aturan wawancara. Jacob Vredenbergt, Metode dan Penelitian Masyarakat  (Jakarta: Erlangga), 
92. 
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Parseh Kecamatan  Socah Kabupaten  Bangkalan dan pola pendidikan 

seks Islami dalam keluarga pada anak usia 0-12 tahun di Desa Parseh 

Kecamatan  Socah Kabupaten  Bangkalan. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu suatu usaha aktif bagi suatu badan atau 

lembaga dengan menyajikan hasil pengolahan bahan-bahan dokumen 

yang bermanfaat bagi badan atau lembaga yang mengadakan.9 

Dokumentasi ini dilakukan untuk untuk menggali data non insani, 

misalnya buku catatan struktur perangkat Desa Parseh, serta data kelurga 

yang mempunyai anak usia 0-12 tahun,  buku pedoman pendidikan 

Islami, serta sejenisnya.10 

C. Metode Analisis Data 

Setelah penulis mengetahui subyek penelitian ini dengan jelas, dan 

data-datanya sudah di kumpulkan dengan berbagai macam cara, maka tahap 

berikutnya adalah tahap analisis. Hal ini adalah tahap yang penting dan 

menentukan, pada tahap inilah, data di analisis dan di manfaatkan sedemikian 

rupa sehingga dapat menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat di pakai 

untuk menjawab persoalan-persoalan yang di ajukan dalam penelitian ini. 

9 Juhana S. Mariadinata dan Wiana Mulyana, Dokumentasi dan Perpustakaan (Bandung :CV 
Armico, 1991), 21. 
10Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Surabaya:: SIC, 2001), 103. 
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Adapun dalam  menganalisis data peneliti menggunakan metode 

antara lain: 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Data yang didapat dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

semakin lama peneliti di lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dapat dilakukan 

dengan bantuan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.11  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya. Melalui 

penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori. Yang paling 

11Ibid., 92. 
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digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.12 

3. Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ke tiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih dapat berupa 

hubungan kausal dan interaktif hipotesis atau teori. Kesimpulan ini 

sebagai hipotesis, dan bila didukung oleh data pada industri lain yang 

luas, maka akan dapat menjadi teori.13 

D. Pengecekan Keabsahan Data  

Dalam rangka menghilangkan bias pemahaman peneliti dengan 

pelaku diadakan pengecekan data dengan teknis triangulasi, yakni teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 

12Ibid., 94. 
13Ibid.,99. 
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Metode 

pengecekan dilakukan dalam bentuk pertanyaan yang  berbeda atau dengan 

cara pengamatan yang berlainan. Dengan upaya tersebut diharapkan dapat 

melahirkan “kebenaran” yang betul-betul konvergen. akibat dari proses 

pemeriksaan silang dan pensiklusan kembali, tanpa harus mengurangi 

persepektif emic, yakni persepektif responden dalam memandang dunia 

kehidupannya. 

 Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan paradigm 

naturalistic, pengecekan kebasahan data menjadi faktor yang sangat 

menentukan terhadap tingkat dan kebenaran hasil penelitian. Agar 

memperoleh temuan penelitian yang valid dan dapt dipertanggungjawabkan 

kebenarannya, maka berdasarkan focus penelitian tentang pendidikan seks 

Islami dalam keluarga bagi anak usia 0-12 tahun, maka peneliti akan 

menggunakan empat teknik, yaitu; a. observasi yang diperdalam, b. 

triangulasi data, c. perpanjangan kehadiran peneliti, d. pembahasan sejawat. 14 

 

 

14 Langkah-langkah triangulasi (1) triangulasi sumber data, yang dilakukan dengan cara mencari 
data dari banyak sumber informan, yaitu orang yang terlibat langsung dengan objek kajian, dan (2) 
triangulasi metode. Langkah pertama digunakan untuk menguji kelengkapan dan ketepatan data, 
yaitu dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Langkah yang kedua digunakan untuk pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan beberapa 
sumber data dengan cara menggunakan bermacam-macam metode pengumpulan data. 

 

                                                           


